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     Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan model dari sebuah sistem interaksi 
antara DNA dengan protein. Penentuan model interaksi dimulai dengan menentukan 
molekul-molekul yang digunakan sebagai contoh interaksi DNA dengan protein. 
Interaksi sistem terdiri dari satu molekul protein yang berikatan dengan salah satu 
molekul DNA dari rantai tunggal DNA. Molekul DNA yang di gunakan sebagai model 
yaitu adenin dan timin, sedangkan untuk molekul protein menggunakan glutamin. 
Interaksi antar molekul disesuaikan dengan bentuk ikatan atom Hidrogen.  
     Pada penelitian ini potensial yang digunakan untuk menggambarkan bentuk interaksi 
yaitu dengan tiga potensial berbeda. Potensial Cornell, potensial Killingbeck, dan 
potensial Hylleraas digunakan untuk menggambarkan interaksi dari masing-masing 
molekul. Sistem interaksi terbagi menjadi tiga bagian, yaitu interaksi antara molekul 
adenine dengan timin pada arah sumbu-y, interaksi molekul protein glutamin dengan 
adenine pada arah sumbu-x, serta interaksi sistem secara umum. Ketiga interaksi 
tersebut kemudian digambarkan kembali menggunakan persamaan Hamiltonian. Sistem  
interaksi disesuaikan dengan fenomena dari kondisi ketika molekul protein berinteraksi 
dengan rantai DNA, pergeseran dari molekul DNA terjadi akibat keberadaan dari 
molekul Protein, bukan disebabkan oleh molekul DNA yang berdekatan. Pada tahap 
akhir, penentuan kesetabilan dari sistem interaksi tersebut dapat ditentukan dengan 
menggunakan Fungsi Lyapunov. 
    Pada tahap akhir, penyelesaian dengan menggunakan pendekatan WKB digunakan 
untuk menentukan spectrum energi dari interaksi molekul protein dengan Molekul 
DNA. Dari ketiga jenis potensial tersebut masing-masing pendekatan memiliki 
penyelesaian yang berbeda. Hal ini dikarenakan bentuk potensial yang digunakan 
berpengaruh pada bentuk persamaan titik balik klasik yang harus ditentukan sebagai 
batas interval keberlakuan pendekatan WKB.  
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     This study aimed to presented a model of a nonlinear DNA-protein interaction 
system. The interaction system consisted of a molecule of protein bound with a single 
chain of DNA. The interaction between DNA chain, especially adenine and thymine, 
and DNA-protein bound to glutamine and adenine. The forms of these bonds are 
adapted from the hydrogen bonds.  
     In this study, we choose Cornell potential, Killingbeck potential, and General 
Hylleraas potential to describe the interaction of each molecule. Interaction system is 
described into three parts, the interaction between molecules of adenine with thymine 
on the y axis, the interaction of the protein molecule glutamine with adenine on the x 
axis , and the last is  the interaction in general system. We proposed the Hamiltonian 
equation to describe the general model of interaction. We also investigate the stability of the 
Model interactions by  Lyapunov Function. Lyapunov Function is one of the frequently used 
functions in the process of analyzing the stability.   
    At the last section, we used WKB approach method to determine the spectrum energy to 
describe the binding proses of proteins molecules and DNA molecules.  The form of 
each potential coused the equation for critical turning point has a different solutions.  
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